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ABSTRACT 
 
This research aims to test the influence of Sharia Mudharabah Interbank 
investment certificates (SIMA) and third-party Funds (DPK) against liquidity PT. 
Bank Syariah Mandiri period in 2014-2016. 
The data used in this research is secondary data. The sample used was 
monthly financial statements in the period in 2014-2016. The method of analysis 
used to see the influence between independent variable with the dependent in this 
research was conducted with multiple linear analysis (multiple linear regression). 
The results of the analysis conducted shows that the independent variable 
(DPK) positive and significant effect against the level of Liquidity in the PT. Bank 
Syariah Mandiri. Variable (SIMA) is also positive and significant effect against 
Liquidity at PT. Bank Syariah Mandiri. 
 
Keywords: Liquidity, Third-party Funds (DPK) and Mudharabah Interbank 
Investment certificates (SIMA), PT. Bank Syariah Mandiri. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Sertifikat Investasi 
Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 
likuiditas PT. Bank Syariah Mandiri periode tahun 2014-2016. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sampel 
yang digunakan adalah laporan keuangan bulanan pada periode tahun 2014-2016. 
Tehnik analisis yang digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel 
independen dengan dependen dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis linier 
berganda (multiple linear regression). 
Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel independen 
(DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat Likuiditas pada PT. 
Bank Syariah Mandiri. Variabel (SIMA) juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Likuiditas pada PT. Bank Syariah Mandiri  
 
Kata Kunci: Likuiditas,Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Sertifikat Investasi 
Mudharabah Antarbank (SIMA), PT. Bank Syariah Mandiri 
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BAB   I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pengertian bank berdasarkan UU No.21 tahun 2008, yaitu badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Sedangkan yang dimaksud dengan 
bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatannya berdasarkan dengan 
prinsip syariah (BI:2008). 
Keberadaan bank syariah di tanah air telah mendapatkan pijakan kokoh 
setelah lahirnya Undang-Undang Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 yang direvisi 
melalui Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1999, yang dengan tegas mengakui 
keberadaan dan berfungsinya Bank Bagi Hasil atau Bank Islam. Dengan 
demikian, bank ini berorientasi dengan prinsip bagi hasil. Bagi hasil adalah 
prinsip muamalah berdasarkan syariah dalam  melakukan kegiatan usaha bank. 
Adanya Bank Syariah diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 
pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan pembiayaan yang 
dikelurkan oleh bank Islam. Melalui pembiayaan ini bank Islam dapat menjadi 
mitra dengan nasabah, sehingga hubungan bank Islam dengan nasabah tidak lagi 
sebagai kreditur dan debitur tetapi menjadi hubungan kemitraan (Muhammad, 
2011:17). 
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Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar  
mekanisme ekonomi di sektor riil melalui aktifitas investasi atau jual beli, serta 
memberikan pelayanan jasa simpanan/perbankan bagi para nasabah. Bank syariah 
melakukan kegiatan pengumpulan dana dari nasabah melalui deposito/investasi 
maupun titipan giro dan tabungan.  
Dana yang terkumpul kemudian diinvestasikan pada dunia usaha melalui 
investasi sendiri (non bagi hasil/trade financing) dan investasi dengan pihak lain 
(bagi hasil/ invesment financing). Ketika ada hasil keuntungan maka bagian 
keuntungan untuk bank dibagi kembali antara bank dan nasabah pendanaan. 
Disamping itu bank syariah juga bisa memberikan berbagai jasa perbankan 
kepada nasabahnya. 
Tugas utama manajemen bank, adalah memaksimalkan laba, 
meminimalkan resiko dan menjamin tersedianya likuiditas yang cukup. 
Manajemen tidak dapat semaunya menarik nasabah untuk menyimpan dananya di 
bank tanpa adanya keyakinan bahwa dana itu dapat diinvestasikan secara 
menguntungkan dan dapat dikembalikan ketika dana itu sewaktu-waktu ditarik 
oleh nasabah. Di samping manajemen juga harus secara simultan 
mempertimbangkan berbagai resiko yang berpengaruh pada perubahan tingkat 
laba yang diperoleh  (Antonio, 2000:186). 
Likuiditas pada umumnya didefinisikan sebagai kepemilikan sumber dana 
yang memadai untuk memenuhi seluruh kebutuhan kewajiban akan jatuh tempo. 
Atau dengan kata lain kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban saat 
ditagih baik yang dapat diduga ataupun tidak terduga  (Bambang, 2000:15). 
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Likuiditas dalam pengertian perbankan berarti kemampuan bank setiap 
waktu untuk membayar utang jangka pendeknya apabila tiba-tiba ditagih oleh 
nasabah atau pihak-pihak terkait (Wirdyaningsih, 2008:30). Likuiditas penting 
bagi bank untuk menjalankan transaksi bisnis sehari-hari, mengatasi kebutuhan 
dana yang mendesak, memuaskan permintaan nasabah terhadap pinjaman dan 
memberikan fleksibilitas dalam meraih kesempatan investasi yang menarik dan 
menguntungkan. 
Kesulitan yang dialamioleh perbankan syariah dalam mengendalikan 
likuiditasnya terlihat pada beberapa gejala, antara lain sebagai berikut: 
1. Tidak tersediannya kesempatan investasi segera atas dana-dana deposito 
yang diterimanya. Dana-dana tersebut terakumulasi dan menganggur untuk 
beberapa hari sehingga  
2. Kesulitan mencairkan dana investasi  yang  sedang berjalan pada saat ada 
penarikan dana dalam situasi kritis. Akibatnya bank-bank syariah menahan 
alat likuidnya dalam jumlah yang lebih besar dari rata-rata perbankan 
konvensional. Sekali lagi, kondisi ini pun menyebabkan berkurangnya 
rata-rata  pendapatan bank. Deposan yang hanya mencari keuntungan 
cenderung memindahkannya ke bank lain, sedangkan nasabah loyal 
mendapat kesan bahwa mengikuti prinsip syariah malah menambah beban. 
(Antonio, 2000:187) 
Likuiditas yang tersedia harus cukup, tidak boleh terlalu kecil sehingga 
mengganggu kebutuhan operasional sehari-hari, tetapi juga tidak boleh terlalu 
besar karena akan menurunkan efisiensi dan berdampak pada rendahnya tingkat 
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profitabilitas. Likuiditas juga mempengaruhi stabilitas moneter yang dapat dicapai 
melalui pengaturan likuiditas perbankan termasuk penetapan giro wajib minimum. 
Kajian mengenai likuiditas di dunia perbankan, merupakan satu keharusan 
yang harus dilakukan, baik itu oleh pihak perbankan, praktisi keuangan, ataupun 
pihak-pihak ketiga yang berencana menitipkan dananya di bank. Pentingnya 
penilaian atas likuiditas suatu bank, merupakan salah satu cara untuk bisa 
menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, kurang 
sehat, dan tidak sehat.  
Data Penghimpunan Likuiditas yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Perbankan Syariah tahun 2014- 2016 tersaji pada tabel 1.1 berikut ini: 
Tabel 1.1 
Data FDR Bank Umum Syariah Tahun 2014-2016 
Tahun FDR (%) Likuiditas (%) 
2014 88,66 18,22 
2015 88,03 20,04 
2016 86.27 22,54 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat likuiditas yang diproksikan 
melalui FDR pada Bank Umum Syariah periode 2014-2016 berada pada posisi 
yang terjaga dimana nilainya diatas 80%. Sebuah perusahaan dikatakan likuid 
apabila mempunyai alat pembayaran berupa harta lancar yang lebih besar 
dibandingkan dengan seluruh kewajibannya (Subramanyam dan Wild, 2010). 
Tingkat likuiditas pada bank syariah diproksikan dengan Finance to Deposit 
Ratio (FDR).   
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FDR merupakan rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang 
diterima oleh bank. Rasio ini menunjukkan seberapa besar kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya (Andriyanti 
dan Wasilah, 2010). 
Dalam dunia perbankan pasar uang sangatlah penting, mengingat bahwa 
pada umumnya perbankan sulit menghindari masalah posisi keungan yang 
mismatched. Untuk memanfaatkan dana yang sementara berlebih itu, bank dapat 
melakukan investasi jangka pendek di pasar uang. Sebaliknya, untuk memenuhi 
kebutuhan dana untuk likuiditas jangka pendek karena mismatched  bank juga 
dapat memperolehnya di pasar uang. 
Pasar uang merupakan lembaga, tempat individu dan lembaga yang 
memiliki surplus dana bertemu dengan peminjam yang mengalami kekurangan 
dana. Pasar uang memungkinkan unit-unit ekonomi (terutama dunia usaha dan 
pemerintah) untuk mengelola likuiditas (Sawaldjo,2004:55).Pasar uang adalah 
suatu mekanisme dimana dapat dipinjam/diinvestasikan dana melalui 
instrument-instrumen financial jangka pendek (biasanya tidak lebih dari 1 tahun) 
(Jose,2008:6). 
Salah satu instrumen yang terdapat di pasar uang adalah Sertifikat 
Investasi Mudharabah atau yang lebih dikenal dengan sebutan SIMA. Sertifikat 
Investasi Mudharabah adalah suatu instrumen yang digunakan oleh bank-bank 
syariah yang kelebihan dana untuk mendapatkan keuntungan dan di pihak lain 
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sebagai sarana penyedia dana jangka pendek bagi bank-bank syariah yang 
kekurangan dana.  
Sertifikat ini berjangka waktu 90 hari diterbitkan oleh kantor pusat 
dengan format dan ketentuan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
Pemindahan tangan Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank  hanya 
dilakukan oleh bank penanam dana pertama saja sedangkan bank penanam pihak 
dana pihak kedua tidak diperkenankan memindah tangankan kepada pihak lain 
sampai dengan berakhirnya jangka waktu dari perjanjian dari kedua belah pihak 
tersebut. 
Masalah yang terjadi pada bank seperti kelebihan likuiditas dikarenakan 
belum tersalurkannya dana kepada pihak yang membutuhkan. Untuk 
mengelolanya perlu diselenggarakan Pasar  Uang  Antar Bank  (PUAS), 
khususnya yang  berbasis syariah (PUAS). Bank menanamkan dananya pada 
PUAS dalam bentuk Sertifikat Investasi Mudharabah (SIMA) saat terjadi 
kelebihan likuiditas, sementara bank yang mengalami kekurangan likuiditas 
menjadi peserta SIMA. 
SIMA merupakan salah satu piranti yang digunakan didalam siklus pasar 
uang. Sertifikat ini merupakan sertifikat yang digunakan sebagai sarana Investasi 
bagi bank yang kelebihan dana untuk mendapatkan keuntungan, dan dipihak lain 
Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank Syariah (SIMA) juga sebagai 
sarana bagi bank syariah yang mengalami kekurangan dana untuk mendapatkan 
dana jangka pendek dengan menggunakan prinsip mudharabah. Di Indonesia 
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masalah ini telah di atur oleh Bank Indonesia dengan PBI No.2/8/PBI/2000 dan 
Fatwa DSN Nomor: 38/DSN-MUI/X.2002. 
SIMA berperan penting sebagai sebagai sarana pengelola likuiditas. Bank 
syariah dapat menggunakan sarana SIMA dalam hal untuk memenuhi kebutuhan 
dananya. Investasi antarbank ini menggunakan prinsip mudharabah yaitu 
perjanjian antara penanam dana dan pengelola dana untuk melakukan kegiatan 
usaha guna memperoleh keuntungan dan keuntungan tersebut akan dibagikan 
kepada kedua belah pihak berdasarkan dengan nisbah yang telah disepakati 
sebelumnya. 
Selain itu, dana bank posisinya sangat vital dalam lembaga perbankan 
dan harus dikelola secara optimal, karena dana bank yang optimal akan 
memberikan ruang gerak yang cukup bagi pihak perbankan baik dalam aspek 
pembiayaannya maupun likuiditasnya. Perubahan yang sedikit saja pada tingkat 
deposito akan berpotensi mempengaruhi performa bank dan tingkat risikonya. 
Data Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) 
Perbankan Syariah tahun 2014- 2016 tersaji pada tabel 1.2 berikut ini: 
Tabel 1.2 
Data SIMA Bank Umum Syariah Tahun 2014-2016 
Tahun FDR (%) SIMA (milliar) 
2014 88,66 1,437 
2015 88,03 1,221 
2016 86,27 4,785 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK, 2017 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Bank Umum Syariah 
menggunakan instrument pasar uang yang berupa Sertifikat Investasi 
Mudharabah Antar Bank Syariah (SIMA) untuk menginvestasikan dananya 
yang berlebih. Hal tersebut dilakukan untuk memenuhi likuiditas oleh karena 
adanya dana yang berlebih. 
Untuk memastikan tujuan tersebut dapat tercapai, maka bank-bank 
syariah sebagai suatu unit bisnis harus mampu memiliki suatu ukuran yang 
tepat dalam mengukur pengaruh dan signifikansi pengaruh berbagai aspek 
yang mempengaruhi penghimpunan dana pihak ketiga atau tingkat deposit 
pada perbankan syariah sehingga nantinya perbankan syariah mampu menarik 
nasabah baru ataupun mempertahankan nasabah mereka yang telah ada 
ataupun sebagai alat untuk pengembalian kebijakan dana pihak ketiga 
perbankan syariah. 
Dana pihak ketiga merupakan dana masyarakat yang dihimpun oleh 
bank dalam bentuk tabungan, deposito dan giro. Dana yang telah dihimpun 
akan disalurkan kembali kepada masyarakat luas dalam bentuk kredit. Dalam 
bank syariah, penghimpunan dana dari masyarakat dilakukan tidak 
membedakan nama produk tetapi menggunakan prinsip syariah salah satu 
prinsipnya adalah prinsip mudharabah. Mudharabah adalah salah satu jenis 
transaksi musyarakah dimana pihak yang bersirkah adalah pemilik dana 
(shahibul mal) dan pemilik tenaga (mudharib) (Zulkifli. S, 2007:89). 
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Data Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah tahun 2014- 2016 
tersaji pada tabel 1.3 berikut ini: 
Tabel 1.3 
Data DPK Bank Umum Syariah Tahun 2014-2016 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah Desember 2016 (data diolah) 
 
tabel tersebut menunjukkan financing to deposit ratio (FDR) Bank 
Umum Syariah di Indonesia pada periode 2014-2016. FDR dari Bank Umum 
Syariah bisa dikatakan sehat karena nilainya diatas 80%. Menurut Novitasari 
(2014: 7), mengatakan bahwa besarnya FDR yang diizinkan adalah 80% < 
FDR < 110%, artinya minimum FDR adalah 80% danmaksimum FDR adalah 
110%. Sesuai Peraturan Bank Indonesia Nomor: 10/II/PBI/2008 bahwa untuk 
dapat menempatkan dananya di instrumen SBIS perbankan syariah harus 
memenuhi syarat FDR minimal 80%. 
Dana Pihak Ketiga mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari 
tahun 2014-2016 sejalan dengan peningkatan FDR nya pada tahun tersebut. 
Dana Pihak Ketiga merupakan salah satu alasan utama bagi Bank untuk 
menjaga tingkat Likuiditasnya.  
Tahun 2014 2015 2016 
SIMA 
(miliarRp) 
1.437 1.221 4.785 
DPK 
(miliarRp) 
217.858 216.679 355.057 
FDR(%) 88.66 88.03 86.27 
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Menurut Novitasari (2014: 3), jika DPK meningkat maka akan 
meningkatkan jumlah pembiayaan. Namun ditahun 2014, FDR mengalami 
penurunan padahal jumlah DPK mengalami kenaikan pada tahun 
sebelumnya. Pada tahun 2015 DPK mengalami penurunan dan diikuti 
penurunan tingkat FDR di tahun tersebut kemudian ditahun 2016 DPK 
meningkat akan tetapi FDR mengalami penurunan. 
Salah satu perbankan syariah yang menarik perhatian untuk diteliti 
mengenai sistem pengendalian likuiditasnya adalah Bank Syariah Mandiri. 
Bank Syariah Mandiri dipilih sebagai objek penilitian karena sejak 2011-
2015 pertumbuhan asetnya mengalami kenaikan yang cukup signifikan 
sebesar 5,10% menjadi 70,37 triliun. 
Ditinjau dari jumlah dana masyarakat yang dapat dihimpun pada akhir 
Desember 2014 BSM menduduki peringkat pertama di antara bank syariah 
dan menduduki peringkat 12 (duabelas) di antara 17 (tujuhbelas) bank 
konvensional papanatas di Indonesia. Total DPK ditahun 2014 sebesar 59,821 
Triliyun menjadi Rp.62,113 Triliyun ditahun 2015. Hal ini tidak sejalan 
dengan pembiayaan Dana Pihak ketiga atau Financing to Deposit Ratio 
(FDR) yang justru mengalami penurunan dari tahun 2014 sampai 2015 
sebesar 86,03% menjadi 81,99% (http://www.syariahmandiri.co.id). 
Data perolehan Dana Pihak Ketiga (DPK), SIMA, dan FDR BSM tahun 
2014-2016 tersaji pada tabel 1.4 berikut ini: 
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Tabel 1.4 
Laporan perolehan DPK, SIMA, dan FDR BSM tahun 2014-2016 
(dalam miliar rupiah) 
 
(Sumber: Laporan Keuangan Tahunan 2016 BSM per 31 Desember) 
 
 
Perolehan DPK tersebut terbagi dengan pertumbuhan Giro sebesar 12,12 
persen menjadi Rp5,83 triliun dan tabungan sebesar 10,19 persen, menjadi 
Rp24,99 triliun hingga akhir Desember 2015. Sehingga, total komposisi dana 
murah naik dari 46,61 persen menjadi 49,63 persen.  
BSM saat ini menguasai pangsa pasar Tabungan pada Desember 2015 
sebesar 36,41 persen dari total dana tabungan di perbankan syariah, naik 
dibandingkan Desember 2014 yang sebesar 35,68 persen. Sementara, dari sisi 
permodalan sepanjang 2015, BSM mendapatkan tambahan modal sebesar Rp500 
miliar. Pihaknya juga telah melakukan revaluasi asset dengan nilai Rp344 miliar. 
Sehingga total ekuitas BSM mencapai Rp5,61 triliun dan sudah masuk kategori 
Buku III. 
 
Menurut Neraca BSM 31 Desember 2014 terdapat dana yang cukup 
besar untuk melakukan back up DPK selain dana kas dan GWM, yaitu SWBI 
berjumlah sebesar Rp 4.858 milyar, simpanan bank lain sebesar Rp 230 milyar, 
Dana Pihak Ketiga 
(miliarRp) 
59.821 62.113 69.950 
a. Giro 
b. Tabungan 
c. Deposito 
5.200 5.830 6.930 
22.685 24.995 27.751 
31.936 31.288 35.269 
SIMA 
(miliarRp) 
10,362 5,408 9,968 
FDR (%) 82,13 81,99 79,19 
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dan Surat Berharga yang dimiliki sebesar Rp 2.517 milyar. Dana ini merupakan 
dana cadangan likuiditas BSM sebesar Rp 10.702 milyar, sedangkan DPK yang 
segera dapat dibayar berjumlah Rp 6.833 milyar, Presentase Dana Cadangan 
Likuiditas terhadap DPK yang segera dibayar adalah Rp 10.702 milyar dibagi 
Rp 6.833 milyar adalah sebesar 156,62 %. 
Cadangan likuiditas tersebut dianggap terlalu tinggi dan berdampak 
kurang baik dari segi perolehan keuntungan usaha. Hal ini berarti bahwa terlalu 
besar dana pihak ketiga yang belum disalurkan kepada masyarakat. Berikut ini 
sebagai tambahan yang telah dikutip dari salah satu sumber internet, 
http://bisnis.news.viva.co.id/news/read/809330/2016, DPK BSM naik sebesar 
7,82 persen dari Rp59 triliun pada Juni 2015 menjadi Rp64 triliun secara yoy di 
periode yang sama 2016.  
Sementara, perolehan DPK ini didorong oleh pertama, pertumbuhan Giro 
sebesar 6,25 persen yang semula Rp6,86 triliun per Juni 2014 menjadi Rp7,10 
triliun per Juni 2016. Kedua, tabungan yang tumbuh sebesar 11,25 persen dari 
Rp22,05 pada Juni 2015, menjadi Rp25 triliun secara yoy. Ketiga, deposito 
tumbuh 5,68 persen dari Rp30,43 triliun pada Juni 2015 menjadi Rp32,16 triliun 
secara yoy. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa bank 
syariah harus pandai-pandai dalam mengendalikan likuiditasnya dikarenakan 
pada satu sisi kekurangan likuiditas dapat menganggu jalannya operasional 
bank, namun disisi lain kelebihan likuiditas juga berdampak pada rendahnya 
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tingkat profitabilitas suatu bank. Karena salah satu pemicu kebangkrutan suatu 
bank adalah sulitnya untuk menjaga likuiditas agar tetap stabil. 
Research gap pada penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan hasil 
pada faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas pada Bank Syariah. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Julida Tantyasni (2016) menunjukkan hasil 
bahwa SIMA berpengaruh positif signifikan terhadap Financing to Deposit 
Ratio (FDR). Hal tersebut berlawan dengan penelitian Prihatiningsih (2011) 
yang mengemukakan hasil bahwa SIMA berpengaruh negative tidak signifikan 
terhadap FDR. 
Pada Penelitian Prihatiningsih (2012) ditambah dengan penelitian 
Suhartatik dan Kusumaningtyas (2013), menunjukan bahwa DPK berpengaruh 
tidak signifikan terhadap FDR Bank Umum Syariah. Sedangkan, pada penelitian 
Mustafidan 2013 menunjukkan hasil bahwa DPK berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap FDR Bank Umum Syariah di Indonesia. Dalam penelitian 
Erlita (2016) dan Agustinar (2016) juga menunjukkan bahwa DPK berpengaruh 
positif terhadap FDR. 
Nurul Ichsan (2013) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 
instrumen seperti (IMA) sertifikat investasi mudharabah antar bank merupakan 
salah satu instrumen yang dapat digunakan sebagai alat untuk manajemen 
likuiditas bank syariah. 
Terkait dengan research gap penelitian tersebut, pada penelitian ini, 
penulis tertarik untuk menguji signifikansi pengaruh variable Sertifikat Investasi 
Mudharabah Antarbank (SIMA), dan DPK terhadap likuiditas pada salah satu 
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bank syariah, yaitu Bank Syariah Mandiri. Dengan demikian penelitian ini 
berjudul “Pengaruh Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank Syariah 
dan Dana Pihak Ketiga terhadap Likuiditas Bank Syariah Mandiri 
(Periode 2014-2016)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diperoleh 
identifikasi masalah: 
1. Salah satu kendala operasional yang dihadapi oleh perbankan syariah adalah 
kesulitan mereka mengendalikan likuiditasnya secara efisien. 
2. DPK Bank Syariah Mandiri mengalami kenaikan pada periode 2014-2016 
hal tersebut tidak sejalan dengan FDR Bank Syariah Mandiri yang justru 
mengalami penurunan.  
3. Adanya Research Gap didalam penelitian terdahulu yang menunjukkan 
perbedaan hasil pada pengaruh SIMA dan DPK terhadap likuiditas bank 
syariah. 
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1.3. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan penulis agar tujuan dari penelitian terfokus 
pada: Pengaruh Sertifikat Investasi Mudharabah antarbank Syariah (SIMA) dan 
Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Likuiditas Bank Syariah Mandiri. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam suatu penelitian diperlukan untuk memberikan 
kemudahan bagi penulis dalam membatasi permasalahan yang akan ditelitinya 
sehingga dapat mencapai suatu tujuaan dan sasaran yang jelas serta memperoleh 
jawaban sesuai dengan yang diharapakan.Berdasarkan permasalahan di atas, maka 
perumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) 
berpengaruh terhadap Likuiditas Bank Syariah Mandiri pada periode 2014-
2016? 
2. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Likuiditas Bank 
Syariah Mandiri peroide 2014-2016? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas sehingga dapat 
memberikan arah dalam pelaksanaan penelitian tersebut. Berdasarkan uraian latar 
belakang, identifikasi dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 
Syariah (SIMA)  terhadap Likuiditas Bank Syariah Mandiri. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Likuiditas 
Bank  Syariah Mandiri. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 
pihak yang terkait, antara lain:  
1. Manfaat bagi Akademisi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 
wacana yang diharapkan dapat memberikan dan menambah pengetahuan 
bagi para akademisi dalam penelitian terkait faktor-faktor yang 
mempengaruhi likuiditas, khususnya bank syariahditinjau dari faktor 
keuangan atau finansial.  
2. Manfaat bagi Praktisi 
a. Bagi Manajemen Bank Syariah Mandiri 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi 
pihak manajemen untuk kepentingan pengambilan keputusan dan 
peningkatan efisiensi kinerja PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia 
terkait dengan pengelolaan Sertifikat Investasi Mudharabah Antar  
Bank  Syariah dan Likuiditas serta Dana Pihak Ketiga. 
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b. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
tentang Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank Syariah, Dana 
Pihak Ketiga dan Likuiditas atau sebagai bahan kepustakaan dan 
sumber keilmuan yangbermanfaat bagi semua kalangan untuk 
melakukan penelitian yang terkait dengan penelitian ini. 
 
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disusun dengan sistematika yang disusun secara berurutan 
yang terdiri dari beberapa bab yaitu : Bab I Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, 
Bab III Metodologi Penelitian, Bab IV Analisis dan Pembahasan, dan Bab V 
Penutup.  
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Pada bab ini berisi mengenai konsep-konsep dan prinsip dasar yang 
dijadikan landasan teori bagi penelitian yang akan dilakukan. Landasan teori yang 
dibahas didalam penelitian berkaitan tentang Likuiditas, Sertifikat Investasi 
Mudhorobah Antarbank syariah (SIMA), Dana Pihak Ketiga (DPK). Teori-teori 
tersebut diambil dari referensi buku yang ada juga dari literature dan semua ini 
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berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu, pada landasan teori juga 
mendeskripsikan kerangka berfikir dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini berisi mengenai proses tahapan atau kerangka penelitian yang 
akan dilakukan dalam menjawab permasalahan penelitian untuk mencapai tujuan 
penelitian. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini berisi mengenai analisis dan pembahasan yang terdiri dari 
gambaran umum dari obyek penelitian, deskripsi penelitian, hasil analisis dan 
pembahasan dari hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
 Pada bab ini merupakan bab terakhir, bab yang berisi tentang kesimpulan 
dari hasil pembahasan penelitian bab-bab sebelumnya, serta memuat tentang saran 
yang berguna bagi pihak-pihak yang bersangkutan. 
 
19 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.  
2.1. Kajian Pustaka 
2.1.1. Likuiditas Bank 
1. Pengertian Likuiditas 
Pengertian likuiditas dapat dilihat secara statis ataupun secara 
dinamis.Statis berarti tersedianya alat-alat likuid sebagai suatu persediaan yang 
harus selalu ada sekarang yang dinamakan stock concept. Dinamis berarti tidak 
mengandalkan persediaan alat likuid sebagai suatu persediaan alat-alat likuid atau 
yang segera dapat dikonversikan ke dalam alat-alat likuid dengan 
mengantisipasikan kewajiban keuangan yang akan tiba dan bersamaan dengan itu 
juga memproyeksikan alat-alat likuid yang akan masuk, baik yang berasal dari 
kegiatan operasional maupun dari perluasan kredit yang dinamakan flow concept. 
Secara lebih spesifik pengertian likuiditas dalam buku yang berjudul 
Pengantar Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank, disebutkan bahwa 
“Likuiditas ialah kesanggupan bank menyediakan alat-alat lancar guna membayar 
kembali titipan yang jatuh tempo dan memberikan pinjaman (loan) kepada 
masyarakat yang memerlukan (O.P. Simorangkir, 2000:141) 
Sedangkan menurut PSAK No. 31 tahun 2002 Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) menyatakan bahwa “Likuiditas menunjukkan kemampuan 
bank untuk memenuhi kewajibannya kepada semua pihak sewaktu-waktu 
dapat menarik atau mencairkan simpanan dan komitmen lainnya”. 
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat di ambil suatu kesimpulan bahwa 
pengertian likuiditas, yaitu kesanggupan dari bank dalam menyediakan alat-alat 
lancarnya untuk memenuhi kewajiban baik kepada deposan yang mau mengambil 
titipannya maupun kepada debitor yang memerlukan pinjaman. Selain itu, kita 
juga dapat membedakan likuiditas dalam menghadapi penarikan titipan yang 
ditanamkan (deposit liquidity) dan likuiditas dalam proyeksi pemberian pinjaman 
yang disebut portfolio liquidity. Kedua bentuk likuiditas ini sangat peka terhadap 
kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu baik deposit liquidity maupun portfolio 
likuidity, keduanya sama pentingnya dan harus dikelola secara seimbang.  
2. Tata Cara Pengelolaan Likuiditas bank 
Ada 4 (empat) cara mengelola likuiditas, yaitu sebagai berikut: 
a. Commercial Loan Theory 
Menurut teori ini likuiditas akan terjamin selama hartanya 
berwujud pinjaman jangka pendek yang dapat dicairkan dalam 
masa transaksi perdagangan yang normal. Hendaknya pinjaman 
diberikan untuk jangka pendek, seperti membiayai modal kerja 
atau usaha dagang yang pengembaliannya dijamin. 
b. Shiftability Theory 
Teori ini berpendapat bahwa tingkat likuiditas dapat dipertahankan 
apabila bank memiliki kekayaan (asset) yang mudah dijual untuk 
memperoleh alat-alat likuid. Salah satu bentuk kekayaan yang 
mudah dijual dalam bentuk kas adalah surat-surat berharga yang 
marketable. 
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c. Anticipated Income Theory 
Teori ini menyatakan bahwa masalah likuiditas bank sebenarnya 
dapat direncanakan. Kalau sesuatu dapat direncanakan berarti 
masalahnya dapat dipecahkan dengan baik, tidak perlu 
dikhawatirkan. Likuiditas bank selalu dapat dipertahankan jika 
pengembalian pinjaman dari debitor dilaksanakan tepat waktu. 
Teori ini lebih menekankan kepada likuiditas yang dinamis dan 
luas. Dijelaskan bahwa pengembalian pinjaman ataupun deposan 
lebih baru yang menitipkan uangnya membuat bank lebih likuid. 
d. Liability Management Theory  
Teori ini mengemukakan bahwa likuiditas dapat dijamin di pasar 
uang demi memenuhi kekurangan dana likuiditas. Dalam arti luas 
pasar uang meliputi pinjaman dari bank sentral dan bank-bank 
umum. Teori ini menitikberatkan pada kewajiban (liability) dan 
ketiga teori sebelumnya meninjau dari segi kekayaan (asset). 
3. Pengukuran Likuiditas Bank 
Untuk mengukur posisi likuiditas suatu bank, umumnya digunakan rasio 
likuiditas yang dapat digunakan dalam menilai kemampuan bank untuk memenuhi 
kewajiban-kewajiban yang harus segera dipenuhinya. Ukuran rasio likuiditas bank 
berbeda dari rasio likuiditas yang sering digunakan untuk mengukur tingkat 
likuiditas perusahaan-perusahaan non bank, karena adanya perbedaan sifat usaha 
dan struktur aktiva dan pasiva. Oleh karena itu, variabel-variabel yang digunakan 
dalam rasio likuiditas ini tentunya berbeda pula. 
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Rasio-rasio yang umum digunakan dalam melakukan analisis likuiditas 
bank adalah sebagai berikut: 
a. Cash Ratio 
Cash ratio merupakan perbandingan antara alat likuid dan dana 
pihak ketiga. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank membayar simpanan nasabah pada saat ditarik dengan 
menggunakan alat likuid yang dimilikinya. Semakin tinggi rasio ini 
semakin tinggi pula kemampuan likuiditas suatu bank, namun 
makin rendah pula profitabilitasnya (Dendawijaya, 2000:120). 
Total alat likuid terhadap dana pihak ketiga (Cash Ratio), 
dapat diperoleh melalui rumus berikut ini: 
  (SE BI No.9/24/DPbS tanggal 30 Oktober 2007) 
 
 
 
b. Financing to Deposit Ratio (FDR)  
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara seluruh 
jumlah kredit (pembiayaan) yang diberikan bank dengan dana yang 
diterima oleh bank (Dendawijaya, 2005:116). Sebagai tambahan, 
(Kasmir, 2012: 319) menyatakan bahwa FDR adalah rasio untuk 
mengukur komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan 
dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri 
yang digunakan. 
Total alat likuid 
Cash Ratio =             x 100% 
Total dana pihak ketiga 
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Rasio ini berpengaruh positif pada tingkat profitabilitas, 
semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi rendahnya 
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan, karena jumlah 
dana yang diperlukan untuk membiayai kreditnya semakin banyak 
sehingga berdampak pada naiknya profitabilitas (Rivai et al, 
2007:394). Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas 
aman FDR suatu bank adalah 80%. Namun batas toleransi berkisar 
antara 85-100% (Dendawijaya, 2005:116). 
Kebutuhan likuiditas setiap bank berbeda-beda tergantung 
antara lain pada kekhususan usaha bank, besarnya bank dan 
sebagainya. Oleh karena itu untuk menilai cukup tidaknya 
likuiditas suatu bank dengan menggunakan ukuran financing to 
deposito ratio (FDR), yaitu dengan memperhitungkan berbagai 
aspek yang berkaitan dengan kewajibannya, seperti antisipasi atas 
pemberian jaminan bank yang pada gilirannya akan menjadi 
kewajiban pada bank. 
 Apabila hasil pengukuran jauh berada diatas target dan limit 
bank tersebut maka dapat dikatakan bahwa bank akan mengalami 
kesulitan likuiditas yang pada gilirannya akan menimbulkan beban 
biaya yang besar. Sebaliknya bila berada dibawah target dan 
limitnya, maka bank tersebut dapat memelihara alat likuid yang 
berlebihan dan ini akan menimbulkan tekanan terhadap pendapatan 
24 
 
 
 
bank berupa tingginya biaya pemeliharaan kas yang menganggur 
(idle money).  
Dari uraian diatas maka dapat dikatakan Financing to Deposit 
Ratio (FDR) adalah perbandingan jumlah pembiayaan yang 
diberikan dengan simpanan masyarakat. FDR dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus: 
Financing to Deposit Ratio (FDR) = 
Total Pembiayaan 
Dana Pihak Ketiga + 
Modal 
(SE BI No.9/24/DPbS tanggal 30 Oktober2007) 
 
Semakin tinggi rasio FDR menunjukkan kurang efektifnya 
bank dalam menyalurkan pembiayaan. Kriteria penilaian peringkat 
untuk rasio FDR inimenurut BI (2007) adalah: Peringkat 1 = FDR 
≤ 75%; Peringkat 2 = 75% < FDR ≤85%; Peringkat 3 = 85% < 
FDR ≤ 100%; Peringkat 4 = 100% < FDR ≤ 120%; dan Peringkat 5 
= FDR > 120%. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Posisi Likuiditas 
Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi posisi likuiditas 
dikelompokan menjadi 2 (dua), yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
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a. Faktor Iternal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam bank sendiri 
yang mempengaruhi besar kecilnya fluktuasi likuiditas. Faktor 
internal terjadi karena pergantian pimpinan, jangka waktu kredit, 
organisasi/administrasi, dan pembelian aktiva tetap (aktiva jangka 
panjang).  
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar yang sedikit 
banyak mempengaruhi berhasil tidaknya suatu bank mengendalikan 
posisi likuiditas yang dimilikinya. Yang termasuk faktor eksternal 
antara lain peraturan dibidang ekonomi/moneter, konjungtur, 
perubahan musim, kebiasaan masyarakat, dan hubungan antar 
kantor bank. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi likuiditas perbankan syariah, 
dalam hal ini FDR (Finance to Deposit Ratio) yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah aset siap konversi menjadi kas. Aset siap konversi kas 
adalah lancar selain cash dan cash in bank yang dapat diubah menjadi kas 
dalam jangka pendek. Aset siap konversi menjadi kas merupakan 
penyangga primary reserve yang ditanam dalam bentuk investasi jangka 
pendek (Erlangga M., 2007: 45). Yang termasuk dalam aset siap konversi 
menjadi kas di bank syariah di antaranya adalah: 
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1) SIMA (Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank) 
2) SBIS (Sertifikat Bank Indonesia Syariah) 
3) Surat berharga jangka pendek lainnya 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini untuk melakukan 
manajemen likuiditas Bank Syariah melalui pasar uang antarbank 
syariah adalah SIMA (Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank). 
2.1.2. Sertifikat Investasi Mudharabah Antar-Bank Syariah (SIMA) 
Piranti yang digunakan transaksi dalam pasar Uang Antar Syari’ah 
(PUAS) adalah Sertifikat IMA. Sertifikat ini merupakan sertifikat yang digunakan 
sebagai sarana Investasi bagi Bank yang kelebihan dana untuk mendapatkan 
keuntungan, dan di pihak lain Sertifikat IMA juga sebagai sarana bagi Bank 
Syari’ah yang mengalami kekurangan dana untuk mendapatkan dana jangka 
pendek dengan prinsip mudharabah (Muhamad,2005). Di Indonesia masalah ini 
telah diatur oleh Bank Indonesia dengan PBI No.2/8/PBI/2000. dan Fatwa DSN 
Nomor: 38/DSNMUI/X.2002.  
SIMA yang diterbitkan oleh bank pengelola dana harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: 
a. Diterbitkan dengan akad Mudharabah. 
b. Dapat diterbitkan baik dalam rupiah maupun valuta asing. 
c. Dapat diterbitkan dengan atau tanpa warkat (scriptless), dengan 
sekurang-kurangnya mencantumkan informasi; nilai nominal investasi; 
nisbah bagi hasil; jangka waktu onvestasi; indikasi tingkat imbalan 
SIMA sebelum didistribusikan pada bulan terakhir. 
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d. Berjangka waktu satu hari (overnight) sampai 365 hari. 
e. Dapat diperdagangkan (tradable) sepanjang belum jatuh tempo. 
Mekanisme penerbitan SIMA yaitu: 
a. Bank Syariah atau UUS dapat menerbitkan SIMA. 
b. Bank Syariah, UUS, atau Bank Konvensional dapat membeli SIMA. 
c. Penerbit SIMA menginformasikan kepada pembeli SIMA antara lain: 
1) Nilai nominal investasi 
2) Nisbah bagi hasil 
3) Jangka waktu investasi 
4) Indikasi tingkat imbalan SIMA sebelum didistribusikan pada bulan 
terakhir 
d. Dalam hal terjadi pemindahtanganan SIMA, pembeli SIMA terakhir 
harus memberitahukan kepada penerbit SIMA. Hal ini dimaksudkan 
agar memudahkan penerbit SIMA dalam membayar nominal investasi 
pada saat jatuh waktu dan pembayaran imbalan. 
Besarnya imbalan sertifikat IMA yang dibayarkan pada awal bulan 
dihitung atas tingkat realisasi imbalan deposito Mudharabah pada bank penerbit 
sebelumdidistribusikan sesuai dengan jangka waktu penanaman (Tim PPS IBI, 
2001). 
 
Rumus perhitungan besarnya Imbalan Sertifikat IMA adalah sebagai 
berikut: 
X  = P x R x t/360 x k…………….(3) 
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Dimana: 
X =Besarnya imbalan yang diberikan kepada bank penanam dan 
P  = Nilai nominal investasi 
R =Tingkat realisasi imbalan deposito Mudharabah 
T  = Jangka waktu investasi 
K = Nisbah bagi hasil untuk bank penanam dana 
Dalam kegiatan operasional, bank dapat mengalami kelebihan atau 
kekurangan likuiditas. Apabila terjadi kelebihan maka hal itu dianggap sebagai 
keuntungan bank. Sedangkan jika terjadi kekurangan likuiditas, maka bank 
memerlukan sarana untuk menutupi kekurangan tersebut (Widyaningsih, 2005). 
Likuiditas berkaitan dengan kemampuan untuk memperoleh uang tunai 
pada saat dibutuhkan. Beberapa sekuritas sekunder dibeli sektor usaha dan rumah 
tangga terutama dimaksudkan untuk tujuan likuiditas. Sekuritas sekunder seperti 
tabungan, deposito, sertifikat deposito yang diterbitkan bank umum memberikan 
tingkat keamanan dan likuiditas yang tinggi, di samping tambahan pendapatan. 
Untuk keperluan yang bersifat mendasar itu, (yaitu penempatan dan pemenuhan 
kebutuhan jangka pendek) bagi perbankan syariah di Indonesia telah tersedia 
beberapa instrumen seperti (IMA) sertifikat investasi mudharabah antar bank, 
(PUAS) aturan-aturan tentang pasar keuangan antar bank dengan prinsip syariah, 
(SWBI) sertifikat wadiah bank Indonesia, serta (FPJPS) ketentuan tentang 
Fasilitas Pembiayaan Jangka Pendek bagi bank syariah. 
29 
 
 
 
Bagi bank syariah yang mengalami kekurangan dana dapat menerbitkan 
sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (IMA) yang merupakan sarana 
penanaman modal bagi bank syariah maupun bank konvensional. Berdasarkan 
ketentuan pasal 3 PBI No.2/8/PBI/2000, sertifikat IMA adalah satu-satunya 
piranti yang digunakan dalam operational pasar uang antar bank berdasarkan 
prinsip syariah. 
2.1.3. Dana Pihak Ketiga Bank Syariah 
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang diperoleh dari masyarakat 
berupa tabungan, giro dan deposito. Menurut Peraturan Bank Indonesia 
No.10/19/PBI/2008 menjelaskan “dana pihak ketiga bank, untuk selanjutnya 
disebut DPK adalah kewajiban bank kepada penduduk dalam rupiah dan valuta 
asing”. Umumnya dana yang dihimpun oleh perbankan dari masyarakat akan 
digunakan untuk pendanaan aktivitas sektor riil melalui penyaluran kredit 
(Warjiyo, 2005). 
Menurut Kasmir (2002:64) dana pihak ketiga adalah dana yang berasal 
dari masyarakat luas yang merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan 
operasional suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu  
membiayai operasionalnya. Menurut Arifin (2006)  dana pihak ketiga adalah dana 
yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti masyarakat sebagai individu, 
perusahaan, pemerintah rumah tangga, koperasi, yayasan dan lain-lain baik dalam 
mata uang rupiah maupun dalam valuta asing. 
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Perbankan syariah menghimpun dananya dengan giro wadiah, tabungan 
dan deposito mudharabah. Sedangkan tabungan dan deposito berdasarkan akad 
mudharabah ditetapkan melalui fatwa DSN dengan ketentuan tertentu. Dana 
deposito yang ditawarkan perbankan syariah adalah deposito mudharabah 
menurut FATWA DSN NO.03/DSN- MUI/IV/2000 tentang DEPOSITO. 
Ketentuan Umum Deposito berdasarkan Mudharabah (DSN-MUI, 2000) adalah: 
a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau 
pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola 
dana. 
b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai 
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah dan 
mengembangkannya, termasuk didalamnya mudharabah dengan pihak 
lain. 
c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan 
bukan piutang. 
d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 
dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito dengan 
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 
f. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan 
nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan. 
Hubungan antara variabel penelitian ini dijelaskan dengan gambar 
dibawah ini yang menunjukkan gubungan pengaruh Risiko Sistematis (RS) dan 
31 
 
 
 
Risiko Likuiditas (RL) pada Return Dana Pihak Ketiga (RDPK), pengaruh Risiko 
Sistematis (RS) dan Risiko Likuiditas (RL) pada Tingkat Dana Pihak Ketiga 
(TDPK), kemudian Return Dana Pihak Ketiga mempengaruhi Tingkat Dana Pihak 
Ketiga (TDPK). 
 
2.2.1. Kajian Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian yang mengangkat tentang pengaruh SIMA 
(Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank) pada bank syariah yang telah 
dilakukan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1  
Kajian Penelitian Terdahulu 
NO Nama Peneliti Judul  Persamaan  Perbedaan  
1 Prihatiningsih 
(2011) 
Pengaruh DPK, CAR, 
Imbal Hasil SBIS, 
Imbal hasil SIMA dan 
NPF terhadap FDR 
(studi kasus bank 
umum syariah tahun 
2006-2010) 
DPK, Imbal 
Hasil SIMA  
terhadap 
FDR 
Imbal Hasil 
SBIS, CAR 
dan NPF 
terhadap 
FDR (studi 
kasus bank 
umum 
syariah tahun 
2006-2010) 
2  Prihatiningsih 
(2012) 
Dinamika Financing 
to Deposit Ratio 
Financing to 
Deposit Ratio 
Dinamika 
pada faktor-
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(FDR) Perbankan 
Syariah Tahun 2006-
2011 
(FDR) faktor yang 
mempengaru
hi likuiditas 
3 Suhartatik dan 
Rohmawati 
Kusumaningty
as(2013) 
Determinant 
Financing to Deposit 
Ratio di Indonesia 
(2008-2012) 
Financing to 
Deposit Ratio 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaru
hi ikuiditas 
 Julida 
Tantyasni(201
6) 
Analisis Pengaruh 
Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Return on 
Asset (ROA), Net 
Core Operational 
Margin 
(NCOM),Setifikat 
Investasi Mudharabah 
Antarbank syariah  
(SIMA) terhadap 
Financing to Deposit 
Ratio (FDR) Bank 
Umum Syariah tahun 
2011-2014 
Dana Pihak 
Ketiga 
(DPK), 
Sertifikat 
Investasi 
Mudharabah 
Antarbank 
syariah 
(SIMA) 
terhadap 
Financing to 
Deposit Ratio 
(FDR) 
Return on 
Asset (ROA), 
Net Core 
Operational 
Margin 
(NCOM), 
terhadap 
Financing to 
Deposit 
Ratio (FDR) 
Bank Umum 
Syariah 
tahun 2011-
2014 
4 Mustafidan 
(2013) 
Faktor-Faktor yang 
mempengaruhi 
Mengetahui 
penempatan 
Menguji 
faktor-faktor 
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Likuiditas Bank 
Umum Syariah di 
Indonesia periode 
2007-2012 
surat 
berharga 
SBIS dan 
PUAS 
terhadap 
likuiditas 
yang 
diproksikan 
melalui FDR 
yang 
mempengaru
hi likuiditas 
melalui 
penempatan 
surat 
berharga 
SIMA  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui adanya perbedaan hasil pada 
factor-faktor yang mempengaruhi likuiditas pada bank, terutama pada penggunaan 
surat berharga dan dana pihak ketiga (DPK).  
Pada penelitian Prihatiningsih (2011), bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio, Imbal Hasil Sertifikat 
Bank Indonesia Syariah (SBIS), Imbal Hasil Sertifikat Investasi Mudharabah 
Antarbank Syariah (SIMA), dan Non Performing Financing (NPF) terhadap 
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah (BUS).Simpulan 
dari penelitian ini adalah variabel LnDPK, CAR, Imbal Hasil SBIS, Imbal Hasil 
SIMA, dan NPF secara bersama-sama berpengaruh terhadap FDR dan secara 
parsial yang berpengaruh secra signifikan adalah CAR, Imbal Hasil SBIS, dan 
NPF, sedangkan variabel CAR dan Imbal Hasil SIMA tidak berpengaruh terhadap 
FDR. 
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Penelitian Suhartatik dan Rohmawati Kusumaningtyas (2013), 
menyimpulkan bahwa  secara bersama-sama Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Dana Pihak Ketiga (DPK), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Non 
Performing Ratio (NPF) mempunyai pengaruh terhadap FDR Bank Umum 
Syariah. Secara parsial CAR tidak berpengaruh terhadap FDR. Dalam menutupi 
risiko kerugian yang ditimbulkan dapat diatasi dengan memanfaatkan besarnya 
dana pihak ketiga maupun besarnya bonus SBIS yang dimiliki oleh bank syariah 
tersebut. Secara parsial DPK tidak berpengaruh terhadap FDR. Dana yang 
dihimpun ditempatkan pada instrumen keuangan lain yang dapat memberikan 
keuntungan lebih besar tanpa menimbulkan risiko. Secara parsial SBIS tidak 
berpengaruh terhadap FDR Bank Umum Syariah. BI menetapkan batas 
penempatan yang harus dipenuhi oleh bank umum syariah. Sehingga besar 
kecilnya SBIS tidak berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan yang disalurkan. 
Secara parsial NPF berpengaruh terhadap FDR. Peningkatan NPF masih berada 
pada batas wajar NPF 5%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin besar 
pembiayaan yang disalurkan maka akan meningkatkan resiko pembiayaan 
bermasalah. 
Penelitian Julida Tantyasni(2016), menjelaskan bahwa Financing to 
Deposit Ratio (FDR) merupakan ukuran kinerja keuangan perbankan dalam 
menyalurkan pembiayaan melalui dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga (DPK), 
Return On Asset (ROA), Net Core Operational Margin (NCOM), Non Performing 
Financing (NPF), dan Imbal Hasil Sertifikat Investasi Muḍārabah (SIMA) 
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terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Umum Syariah tahun 2011-
2014. Populasi dalam penelitian ini adalah 4 Bank Umum Syariah yang tergolong 
Bank Devisa pada periode 2011-2014. Sampel yang terpilih sebanyak 3 bank, 
yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah Indonesia, dan Bank Nasional 
Indonesia Syariah. Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan selama 
empat tahun yaitu dari triwulan I tahun 2011 sampai dengan triwulan IV tahun 
2014 sehingga diperoleh data sejumlah 48. Data yang terkumpul dianalisis dengan 
analisis regresi model data panel dengan bantuan Eviews 8. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara simultan, dana pihak ketiga (DPK), Return On Asset 
(ROA), Net Core Operational Margin (NCOM), Non Performing Financing 
(NPF), dan Imbal Hasil Sertifikat Investasi Muḍārabah (SIMA) berpengaruh 
signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Umum Syariah. 
Secara parsial menunjukkan bahwa dana pihak ketiga (DPK), Return On Asset 
(ROA), dan Imbal Hasil Sertifikat Investasi Muḍārabah (SIMA) berpengaruh 
positif signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Umum 
Syariah. Sedangkan Net Core Operational Margin (NCOM) dan Non Performing 
Financing (NPF) berpengaruh negatif signifikan terhadap Financing to Deposit 
Ratio (FDR) Bank Umum Syariah. 
Penelitian Mustafidan (2013), menjelaskan bahwa Besarnya FDR 
dipengeruhi oleh beberapa faktor baik itu faktor eksternal maupun internal. 
Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh DPK, NPF, CAR, ROA, ROE, NIM, 
Penempatan pada SBIS dan PUAS terhadap Likuiditas yang diproksikan 
Financing to Deposit Ratio (FDR) Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
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kuantitatif yaitu data yang digunakan dalam penelitian berupa angka-angka 
(numerik). Populasi sekaligus sampel dari penelitian ini adalah tiga Bank Umum 
Syariah (BUS), yakni Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri 
(BSM) dan Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI). Data yang telah terkumpul 
dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Periode penelitian 
yang dilakukan dari triwulan II 2007 sampai triwulan III 2012 sehingga diperoleh 
data sejumlah 66. Adapun variabel independen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Capital 
Adequay Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Net 
Interest Margin (NIM), Penempatan pada SBIS dan PUAS. Sedangkan Financing 
to Deposit Ratio (FDR) merupakan variabel dependen.Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa DPK, NPF, CAR, ROA, ROE, NIM, Penempatan pada SBIS 
dan PUAS terbukti berpengaruh simultan secara signifikan terhadap FDR 
Sedangkan pengujian secara parsial DPK, NPF, CAR, ROA,ROE dan SBIS 
berpengaruh signifikan terhadap FDR. Sedangkan NIM dan PUAS tidak 
berpengaruh signifikan terhadap FDR. Kata kunci: Financing to Deposit Ratio 
(FDR), Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Capital 
Adequay Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Net 
Interest Margin (NIM), SBIS dan PUAS. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian tersebut terletak pada 
variabel dan populasi yang digunakan. Pada penelitian ini variabel dana pihak 
ketiga (DPK) dan SIMA merupakan variabel independent yang digunakan sebagai 
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factor penentu yang dapat mempengaruhi likuiditas pada bank syariah. Likuiditas 
di sini di proksikan melalui FDR dan dihimpun dari laporan keuangan Bank 
Syariah Mandiri. 
 
 
2.2.2. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemiiran dibuat untuk mempermudah, memahami, pengaruh 
antara variabel independen yang berupa Sertifikat Investasi Mudhorobah 
Antarbank syariah (SIMA), Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap variabel 
dependen yaitu Likuiditas. Berdasarkan hal tersebut, kerangka pemikiran dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut.. 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
  
 
2.2.3. Hipotesis  
Hipotesis dalam statistik dapat diartikan sebagai pernyataan statistik 
tentang parameter populasi, sedangkan hipotesis dalam penelitian diartikan 
Sertifikat Investasi 
Mudhorobah (SIMA) 
Dana Pihak Ketiga 
(DPK) 
Likuiditas Bank 
Syariah Mandiri 
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sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 
2010: 84). Mengacu pada kerangka berfikir dan studi empiris yang berkaitan 
dengan penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prihatiningsih (2011) dengan judul 
“Pengaruh DPK, CAR, Imbal Hasil SBIS, Imbal Hasil SIMA, dan NPF terhadap 
FDR (Studi kasus Bank Umum Syariah Tahun 2006-2010).” menyatakan bahwa 
SIMA berpengaruh negatif terhadap FDR. Maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
H1: Sertifikat IMA berpengaruh negatif  terhadap FDR. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustafidan (2013) dengan judul 
“Faktor-faktor yang mempengaruhi Likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia 
periode 2007-2012.” menyimpulkan bahwa DPK berpengaruh positif terhadap 
FDR. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H2: DPK  berpengaruh positif terhadap FDR 
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.  
3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari Bursa Efek 
Indonesia.  
Sugiyono (2014:35) menyatakan bahwa metode kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti  
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
3.2. Populasi 
Menurut Sugiyono (2014:115), populasi adalah wilayah generalisasi terdiri 
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah data time series yang berupa laporan keuangan bulanan PT. 
Bank Syariah Mandiri. 
 
3.3. Sampel 
Menurut Sugiyono (2014: 116), sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pemilihan sampel menggunakan 
metode sampel jenuh, artinya sampel adalah teknik penentuan sampel bila semua  
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 
40 
 
 
populasi relatif kecil, kurang dari 30, atau penelitian yang ingin membuat 
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil, sampel yang dipilih adalah 
menurut aturan umum bahwa pengambilan sampel disyaratkan minimal 5 periode 
untuk tiap independen. Sedangkan teknik pemilihan sampel Non Probability 
Sampling adalah metode pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau 
kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel, 
hanya elemen populasi yang memenuhi kriteria tertentu dari penelitian saja yang 
dijadikan sampel. Dari kriteria yang diajukan diatas didapat sampel yakni Laporan 
Keuangan Bank Syariah Mandiri. 
 
3.4. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 
yang diperoleh dari jumlah deposito mudharabah yang dihimpun oleh Bank Syariah 
Mandiri pada laporan keuangan publikasi bank pada Bank Indonesia dengan melihat 
laporan neraca dan laba rugi dari bulan Januari 2016 sampai dengan Desember 2016 
yang diperoleh dari situs www.bi.go.id. Data jumlah bagi hasil deposito mudharabah 
diperoleh dari Laporan Profit Distribution Bank Syariah Mandiri, data bulanan 
historis suku bunga simpanan berjangka (deposito) 1 bulan pada bank umum 
konvensional (BUK), tingkat imbalan Sertifikat Investas Mudharabah Antarbank 
(SIMA) yang diperoleh dari Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) 
pada website www.bi.go.id dengan rentang waktu yang sama, serta inflasi diperoleh 
data bulanan historis Inflasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada website 
www.bps.co.id.  
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Metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk melakukan 
penelitian ini adalah studi kepustakaan (Library Research). Data yang diperoleh dari 
berbagai literatur seperti buku, majalah, jurnal, internet dan lain-lain yang 
berhubungan dengan aspek penelitian sebagai upaya untuk memperoleh data yang 
valid. 
 
3.5. Definisi Variabel Penelitian  
3.5.1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah suatu definisi mengenai variabel 
yangdirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang 
diamati (Saifuddin, 2001:74). Dalam penelitian ini variabel yang 
akandianalisis adalah:  
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel independen (Umar, 2003). Variabel dependen dalam penelitian 
ini adalah likuiditas bank syariah, yang di ukur melalui Financing to Deposit 
Ratio (FDR). 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara seluruh   
jumlah kredit (pembiayaan) yang diberikan bank dengan dana yang diterima 
oleh bank (Dendawijaya, 2005:116). Sebagai tambahan, (Kasmir, 2012: 319) 
menyatakan bahwa FDR adalah rasio untuk mengukur komposisi jumlah 
pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat 
dan modal sendiri yang digunakan. 
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2. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 
menjelaskan variabel yang lain (Umar, 2003). Yang menjadi variabel 
independen pada penelitian ini adalah: 
a. Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (SIMA) 
Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (SIMA) yang 
tercantum pada laporan keuangan bank periode 2015-2016. Sertifikat 
Investasi Mudharabah Antarbank berdasarkan prinsip syari’ah 
(SIMA) adalah instrumen dari kegiatan Pasar Uang Antarbank 
Berdasarkan Prinsip Syari’ah (PUAS). SIMA adalah sertifikat yang 
diterbitkan oleh Bank Umum Syari’ah atau Unit Usaha Syari’ah 
(UUS) yang digunakan sebagai transaksi PUAS (Muhamad, 2005). 
b. DPK (Dana PihakKetiga) 
Dana berupa simpanan dari pihak masyarakat, meliputi giro, 
deposito dan tabungan. 
3.5.2. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap 
dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata 
dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. Definisi operasional 
variabel-variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Pengukuran 
Sertifikat Investasi 
Mudharabah Antarbank 
(SIMA) 
Variabel independen (X1) 
SIMA adalah sertifikat yang 
diterbitkan oleh Bank Umum Syari’ah 
atau Unit Usaha Syari’ah (UUS) yang 
digunakan sebagai transaksi PUAS 
(Muhamad, 2005). 
Skala numerik 
Dana pihak ketiga (DPK) 
Variabel independen (X2) 
Dana berupa simpanan dari pihak 
masyarakat, meliputi giro, deposito 
dan tabungan. 
 
Skala numerik 
Financing to Deposit Ratio 
(FDR) 
Variabel dependen (Y) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) 
adalah rasio antara seluruh jumlah 
kredit (pembiayaan) yang diberikan 
bank dengan dana yang diterima oleh 
bank (Dendawijaya, 2005:116). 
Skala rasio 
 
3.6. Instrumen Penelitian 
3.6.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen (Umar, 2003). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
likuiditas bank syariah, yang di ukur melalui Financing to Deposit Ratio (FDR). 
FDR dalam penelitian ini diukur menggunakan skala pengukuran rasio yang 
ada pada laporan keuangan bank syariah. FDR dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus: 
Financing to Deposit Ratio (FDR) = 
Total Pembiayaan 
Dana Pihak Ketiga 
+ Modal 
(SE BI No.9/24/DPbS tanggal 30 Oktober 2007) 
Semakin tinggi rasio FDR menunjukkan kurang efektifnya bank dalam 
menyalurkan pembiayaan. Kriteria penilaian peringkat untuk rasio FDR ini menurut 
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BI (2007) adalah: Peringkat 1 = FDR ≤ 75%; Peringkat 2 = 75% < FDR ≤85%; 
Peringkat 3 = 85% < FDR ≤ 100%; Peringkat 4 = 100% < FDR ≤ 120%; 
danPeringkat 5 = FDR > 120%. 
Muhammad (2014) menjabarkan bahwa total pembiayaan pada bank syariah 
meliputi PPAP penempatan pada bank lain, pendapatan margin murabahah 
ditangguhkan, al-qard, piutang murabahah, pembiayaan mudharabah, pembiayaan 
musyarakah, dan PPAP pembiayaan musyarakah. Sedangkan total dana pihak ketiga 
meliputi jumlah rekening giro wadiah, tabungan, deposito mudharabah, dan deposito 
mudharabah khusus. 
3.6.2. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjelaskan 
variabel yang lain (Umar, 2003). Yang menjadi variabel bebas pada penelitian ini 
adalah: 
1. Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (SIMA) yang tercantum pada 
laporan keuangan bank periode 2015-2016. 
2. Dana Pihak Ketiga (DPK), diperolehmelalui jumlah dana pihak ketiga yang 
dihimpun bank syariah meliputi tabungan, deposito, dan giro. 
 
 
3.7. Metode Analisis Data 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (SIMA), dan Dana 
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Pihak Ketiga (DPK)terhadap likuiditas Bank Syariah Mandiriyang di ukur melalui 
Financing to Deposit Ratio (FDR). 
3.7.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian dalam 
bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi 
menyajikan ringkasan, pengaturan, atau penyusunan data dalam bentuk tabel 
numerik dan grafik. 
Metode analisis data yang digunakan adalah dengan cara analisis kuantitatif 
yang bersifat deskriptif yang menjabarkan data yang diperoleh dengan 
menggunakan analisis regresi berganda untuk menggambarkan fenomena atau 
karakteristik dari data, yaitu dengan memberikan gambaran tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi FDR. Metode analisis data akan dilakukan dengan bantuan 
program aplikasi komputer SPSS versi 16. 
3.7.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2011) dalam Lestari (2010:55), model regresi yang 
baik memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal. Menurut 
Priyatno (2011:277), uji normalitas pada model regresi digunakan untuk 
menguji kenormalan distribusi nilai residual. Dalam penelitian ini, uji 
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Dilihat dari angka 
probabilitasnya, dimana jika probabilitas > 0,05 maka residual terdistribusi 
normal, dan sebaliknya jika probabilitas < 0,05 maka tidak terdistribusi 
normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antarvariabel bebas. Jika terjadi relasi, berarti 
terjadi masalah multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel bebasnya (Ghozalli, 2005:91). Metode 
untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat Tolerance Value 
dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah: 
1) Jika tolerance value>0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi 
multikolinearitas 
2)  Jika tolerance value< 0,10 dan VIF >10, maka terjadi 
multikolinearitas. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul disebabkan 
adanya observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. 
Masalah ini timbul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke 
observasi yang lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu 
(time series) karena residual pada sebuah variabel cenderung mempengaruhi 
residual pada variabel yang samapada periode berikutnya. Model regresi 
yang baik adalah regresi yang bebas dariautokorelasi. Untuk mendeteksi 
adanya tidaknya autokorelasi maka dilakukan uji Durbin-Watson (dW), 
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dengan melihat berapa jumlah sampel dan variabel bebas yang diteliti yang 
kemudian dilihat angka ketentuannya pada tabel Durbin-Watson. 
Nilai Durbin-Watson (dW) harus dihitung terlebih dahulu. Setelah itu 
diperbandingkan dengan nilai batas atas (dU) dan nilai batas bawah (dL) 
untuk berbagai nilai n (jumlah sampel) dan k (jumlah variabel bebas) yang 
ada di dalam tabel Durbin-Watson dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) dW < dL, berartiada autokorelasi positif (+) 
2) dL < dW < dU, tidak dapat disimpulkan  
3) dU < dW < 4-dU, berarti tidak terjadi autokorelasi 
4) 4-dU < dW < 4-dL, tidak dapat disimpulkan 
5) dW > 4-dL, berarti ada autokorelasi negatif (-) 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada suatu pengamatan 
ke pengamatan yang lain (Priyatno, 2011:296). Jika variance dari residual 
pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain sama, maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah homokedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian 
ini dilakukan melalui metode scatterplot, dengan mengamati pola titik-
titiknya. Jika titik-titik pada scatterplot menyebar di atas dan di bawah angka 
0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu, maka dapat dikatakan 
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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3.7.3.  Uji Ketepatan Model 
Analisis linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara 
lebih dari satu variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat 
(dependen)Ghazali, 2009: 54. Persamaan regresinya sebagai berikut:  
      Y  = a + b1 + b1X1 + b2X2 + e 
Y  = variabel terikat  
a  = konstanta  
b1, b2 = koefisien regresi  
X1, X2 = variabel bebas  
e  = error 
Adapun persamaan linier regresi berganda pada penelitian ini yaitu: 
Y  = a + b1SIMA + b2DPK 
Y  = Return DPK  
a  = konstanta  
b1, b2 = koefisien regresi  
SIMA = Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 
DPK = Dana Pihak Ketiga 
 
1.  Uji  Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk melihat adanya hubungan 
yang sempurna atau tidak, yang ditunjukkan pada apakah perubahan variabel 
bebas (bukti langsung, kehandalan, daya tanggap, jaminan, empati) akan 
diikuti oleh variable terikat (kepuasan konsumen) pada proporsi yang sama. 
Pengujian ini dengan melihat nilai R Square (R
2
). Nilai koefisien determinasi 
adalah antara 0 sampai dengan 1. Selanjutnya nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
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variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi dependen (Ghozali, 2005). 
2.  Uji F 
Uji signifikansi simultan atau sering kali disebut uji F bertujuan 
untuk melihat pengaruh vaiabel-variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap variabel erikat. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai 
probabilitas signifikansi (Sig.) F yang dibandingkan dengan batas 
signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai 
probabilitas signifikansi < 0,05 maka secara simultan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai 
probabilitas signifikansi > 0,05 maka secara simultan tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
3.7.4. Uji t  
Uji signifikansi parsial atau sering disebut uji t bertujuan untuk 
melihat pengaruh variabel-variabel bebas secara individual terhadap variabel 
terikat. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitas signifikansi 
(Sig.) t yang dibandingkan dengan batas signifikansi yang ditetapkan yaitu 
sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka secara 
parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka secara parsial 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Data Subyek Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya pengaruh Dana 
Pihak Ketiga (DPK) dan Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (SIMA 
terhadap likuiditas PT. Bank Syariah Mandiri. Populasi dalam penelitian ini 
adalah data time series yang berupa laporan keuangan bulanan PT. Bank Syariah 
Mandiri.  
Dalam penelitian ini, sampel yang terpilih adalah laporan keuangan 
bulanan PT. Bank Syariah Mandiri di periode tahun 2014 sampai dengan 2016. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu yang 
diperoleh dari jumlah deposito mudharabah yang dihimpun oleh Bank Syariah 
Mandiri pada laporan keuangan publikasi bank pada Bank Indonesia dengan 
melihat laporan neraca dan laba rugi dari bulan Januari 2016 sampai dengan 
Desember 2016 yang diperoleh dari situs www.bi.go.id. 
 Data jumlah bagi hasil deposito mudharabah diperoleh dari Laporan 
Profit Distribution Bank Syariah Mandiri, data bulanan historis suku bunga 
simpanan berjangka (deposito) 1 bulan pada bank umum konvensional (BUK), 
tingkat imbalan Sertifikat Investas Mudharabah Antarbank (SIMA) yang 
diperoleh dari Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) pada website 
www.bi.go.id dengan rentang waktu yang sama, serta inflasi diperoleh data 
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bulanan historis Inflasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada website 
www.bps.co.id.  
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah  
sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana 
diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis 
multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam 
dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, 
tidak terkecuali dunia usaha.  
Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh 
bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya 
mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian 
bank-bank di Indonesia.Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti 
(BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank 
Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB 
berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger dengan 
beberapa bank lain serta mengundang investor asing. 
Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 
menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 
1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 
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Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah 
di  kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU 
No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 
syariah (dual banking system). 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 
UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT 
Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional 
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 
tanggal 8 September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan 
oleh Gubernur Bank Indonesia  melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 
25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior 
Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi 
PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, 
PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 
Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 
PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh  sebagai bank yang 
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani 
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
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kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun 
Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisa Data 
4.2.1. Analisa Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi tentang 
data setiap variabel-variabel penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini. 
Data tersebut meliputi jumlah data, nilai minimun, nilai maksimum, nilai rata-rata 
(mean), dan standar deviasi. Pada penelitian ini, variabel yang digunakan yaitu: 
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 
(SIMA) sebagai variabel independen, sedangkan likuiditas adalah variabel 
dependen pada penelitian ini. 
Tujuan dilakukannya statistik deskriptif adalah pengolahan dan penyajian 
data penelitian secara umum dan apa adanya tanpa menarik kesimpulan. Hasil 
output pengujian SPSS dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DPK 
44 
177269850,00
000 
17767847595,
00000 
4203907454,7
833340 
4304915197,2
9369400 
SIMA 
44 
102662147,00
000 
7774448854,0
0000 
1793863294,6
833330 
1657055877,2
5094700 
Likuiditas 
44 
-
118215352,00
000 
10387483079,
00000 
2357384931,1
166670 
2924039416,5
6077580 
Valid N (listwise) 44     
Sumber: data yang diolah tahun 2017 
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4.2.2 Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah data 
yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal ataukah tidak normal. 
Hasil output pengujian SPSS dapat dilihat pada tabel 4.2. 
 
Tabel 4.2 Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: data yang diolah tahun 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dengan uji statistik non-parametric 
Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig = 0,634 > 0,05%, artinya 
data berdistribusi normal. Sehingga data pada penelitian ini layak untuk 
digunakan.  
 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
4.3.1 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
terdapat korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik tidak terjadi 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 residual 
N 105 
Normal Parameters
a
 Mean 71.0667 
Std. Deviation 4.90650 
Most Extreme Differences Absolute .095 
Positive .095 
Negative -.090 
Kolmogorov-Smirnov Z .978 
Asymp. Sig. (2-tailed) .634 
a. Test distribution is Normal.  
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korelasi antar variabel bebas, untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas pada model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel 
bebas pada model regresi. Berikut ini adalah hasil perhitungan dengan 
menggunakan program SPSS yang dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -
374958983,0
93 
93303505,02
1 
 8,019 ,000   
DPK ,810 ,062 1,192 14,122 ,000 ,655 1,744 
SIMA ,375 ,160 ,412 3,338 ,034 ,765 1,983 
a. Dependent Variable: Likuiditas 
 
Sumber: data yang diolah tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa pada setiap variabel bebas 
mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas pada 
model regresi ini. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa tidak terdapat 
kemiripan antar variabel bebas/ independen pada penelitian ini, yaitu: 
premi dan klaim. 
Masing-masing variabel bebas/ independen memiliki nilai VIF 
diantara 1-10. Nilai VIF masing-masing variabel bebas/ independen adalah 
sebagai berikut:  DPK (Dana PihakKetiga), 1,744; dan, Sertifikat Investasi 
Mudharabah Antarbank (SIMA)  1,983. Sedangkan nilai tolerance 
masing-masing variabel bebas/ independen adalah sebagai berikut: DPK 
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(Dana PihakKetiga), 0,655; dan Sertifikat Investasi Mudharabah 
Antarbank (SIMA), 0,765. 
 
4.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Cara untuk memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada penelitian ini 
adalah dengan metode Uji Glejser, yaitu dilakukan dengan cara meregresikan 
antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya (ABS_RES). Jika 
nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 
0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas 
dengan metode Uji Glejser dapat dilihat pada Tabel 4.4, berikut ini: 
 
Tabel 4.4 Uji heteroskedastisitas dengan metode Uji Glejser 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -
374958983,0
93 
93303505,02
1 
 8,019 ,756 
DPK ,810 ,062 1,192 14,122 ,808 
SIMA ,375 ,160 ,412 3,338 ,634 
a. Dependent Variable: ABS-RES 
 
Sumber: Data yang di olah tahun 2017 
 
Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi kelima 
variabel independen lebih dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 
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4.3.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Durbin 
Watson (DW test). Tabel 4.5 berikut ini menunjukkan hasil perhitungan uji Durbin 
Watson dengan menggunakan SPSS. 
Tabel 4.5 Uji Autokorelasi 
 
Sumber: Data yang di olah tahun 2017 
 
Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi yaitu 
dengan melihat tabel Durbin Watson, yaitu du < d < 4 – du. Berdasarkan 
tabel nilai Durbin Watson (k,n) jadi (3,44) dimana nilai k adalah jumlah 
variabel dan nilai 44 adalah jumlah sampel, diperoleh nilai du dan dl 
adalah 1,3749 dan 1,6647. Maka nilai autokorelasi diantara 1,3749 < 1,334 
< 2,41682 sehingga tidak terjadi autokorelasi pada data penelitian ini. 
 
4.4 Pengujian Hipotesis 
4.4.1 Analisis Liniear Regresi Berganda 
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis liniear 
regresi berganda. Analisis ini dilakukan oleh karena pada penelitian ini memiliki 
satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel dependen. 
Dari analisis statistik dengan program SPSS diperoleh hasil persamaan 
regresi linear berganda yang dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 
,787
a
 ,874 ,873 
476567773,756
85793 
1,334 
a. Predictors: (Constant), DPK, SIMA 
b. Dependent Variable: Likuiditas 
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Tabel 4.6 Analisis Regresi Liniear Berganda 
 
Sumber: Data yang di olah tahun 2017 
 
Tabel 4.6 menunjukkan persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut: 
Y = 374958983,093 + 0,810X1 + 0,375X2.  
Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut: 
1. Konstanta = 374958983,093 
Apabila variabel DPK (Dana Pihak Ketiga) dan  Sertifikat Investasi 
Mudharabah Antarbank (SIMA) dianggap sama dengan nol, maka 
variabel Likuiditas (Y) sebesar 374958983,093. 
2. Koefisien X1 = 0,810 
Apabila variabel DPK (Dana Pihak Ketiga) (X1) mengalami kenaikan 
sebesar satu satuan, sementara Sertifikat Investasi Mudharabah 
Antarbank (SIMA) (X2) dianggap tetap, maka akan mempengaruhi 
kenaikan Likuiditas (Y) sebesar 0,810 satuan.  
3. Koefisien X2 = -0,375 
Apabila variabel Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (SIMA) 
(X2) mengalami kenaikan sebesar satu satuan, sementara DPK (Dana 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 374958983,093 93303505,021  8,019 ,000 
DPK ,810 ,062 1,192 14,122 ,000 
SIMA ,375 ,160 ,412 3,338 ,034 
a. Dependent Variable: Likuiditas 
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Pihak Ketiga) (X1) dianggap tetap, maka akan mempengaruhi 
penurunan Likuiditas (Y) sebesar 0,375 satuan.  
Dalam melakukan pengukuran model regresi diperlukan pengujian 
koefisien determinasi (R²). Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 
mengukur tingkat kecocokan atau kesempurnaan model regresi. Tabel 4.7 
berikut ini menunjukkan hasil dari pengujian koefisien determinasi. 
 
Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 
 
Sumber: data yang diolah tahun 2017 
 
Hasil pengujian koefisien determinasi (R²) menunjukkan pengaruh 
variabel independen premi dan klaim. Berdasarkan pengujian koefisien 
determinasi diperoleh nilai (R²) sebesar 0,873. Dengan demikian variabel 
independen DPK (Dana Pihak Ketiga), dan Sertifikat Investasi 
Mudharabah Antarbank (SIMA) mempengaruhi profitabilitas perusahaan 
sebesar 87,3%. Sedangkan 3,7% jumlah likuiditas dipengaruhi oleh faktor 
yang lain. 
 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 
,787
a
 ,874 ,873 
476567773,756
85793 
1,334 
a. Predictors: (Constant), DPK, SIMA 
b. Dependent Variable: Likuiditas 
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4.4.2 Uji F 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen secara 
simultan terhadap variabel dependen. Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 
dapat dilihat pada tabel 4.8, berikut ini. 
 
Tabel 4.8 Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 491504724,000 2 245752362,000 82,053 ,000
b
 
Residual 129456,000 57 22711684,000   
Total 50445038,000 59    
a. Dependent Variable: Likuiditas 
b. Predictors: (Constant), DPK, SIMA 
 
Sumber: data yang di olah tahun 2017 
Tabel 4.8 menunjukkan adanya nilai Fhitung = 82,053 dengan sig = 
0,000 < 5 %, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa nilai F yang dihitung 
tersebut signifikan yang berarti bahwa variabel  DPK (Dana Pihak Ketiga) 
dan Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (SIMA) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Likuiditas pada PT. Bank 
Syariah Mandiri. 
Dari hasil tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa variabel DPK 
(Dana Pihak Ketiga) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 
Likuiditas dengan nilai sig 0,000. Sehingga semakin tinggi DPK (Dana 
Pihak Ketiga) pada  PT. Bank Syariah Mandiri berdampak pada semakin 
tingginya likuiditas pada bank tersebut. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
Dana Pihak Ketiga (DPK) sebagai faktor penunjang keberlangsungan 
kinerja operasional lembaga keuangan, maka peran DPK menjadi penting. 
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Penghimpunan dana dari masyarakat dapat dilakukan dengan cara-
cara tertentu untuk memenuhi kepentingan usaha perbankan. Kecermatan 
dalam memperhitungkan jumlah pinjaman dana dengan waktu jatuh tempo 
pengembalian harus menjadi perhatian khusus dalam mencegah terjadinya 
risiko likuiditas maupun kebangkrutan oleh bank.  
Dana pihak ketiga atau simpanan bank, dapat diperoleh dalam 
bentuk giro, tabungan, deposito atau bentuk lainnya yang dipersamakan 
dengan itu. Pertumbuhan DPK akan mengakibatkan pertumbuhan 
penyaluran kredit yang pada akhirnya rasio tingkat likuiditas/ Financing to 
Deposit Ratio (FDR) juga akan meningkat (Pratama,2010). 
Variabel Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (SIMA)  juga 
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap likuiditas 
dengan nilai sig 0,000. Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (SIMA) 
adalah merupakan satu-satunya sertifikat yang digunakan dalam transaksi 
PUAS.  Hal ini terdapat dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 
2/8/PBI/2000 tentang Pasar Uang AntarBank Dengan Prinsip Syariah 
yaitu, dalam transaksi PUAS, bank hanya dapat menggunakan sertifikat 
IMA.  
Bank Indonesia telah menetapkan peraturan yang termuat di dalam 
peraturan Bank Indonesia Nomor 14/1/PBI/2012 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/5/PBI/2007 tentang Pasar Uang 
Antarbank Syariah Piranti yang digunakan dalam transaksi Pasar Uang 
Antarbank Syariah (PUAS) adalah Sertifikat Wadiah Bank Indonesia dan 
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Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) 
www.bi.go.id. Sertifikat Wadiah Bank Indonesia adalah instrumen yang 
digunakan Bank Indonesia apabila bank mengalami kelebihan likuiditas. 
Karena dasarnya wadiah (titipan), maka sertifikat ini tidak 
menghasilkan apa-apa kecuali apabila Bank Indonesia memberikan 
semacam hadiah atau bonus kepada bank yang menitipkan dananya. 
Seperti halnya juga yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa SIMA 
merupakan sarana investasi bagi bank yang memiliki kelebihan dana (dana 
nganggur/idlefund) untuk mendapatkan keuntungan, dan di lain pihak 
dapat digunakan sebagai sarana untuk mendapatkan dana jangka pendek 
dengan prinsip mudharabah bagi bank yang mengalami defisit dana. 
4.4.3 Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu (parsial) variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau tidak. Hasil 
analisa statistik dengan SPSS dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini. 
 
Tabel 4.9 Uji t 
 
 
Sumber: data yang di olah tahun 2017 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 374958983,093 93303505,021  8,019 ,000 
DPK ,810 ,062 1,192 14,122 ,000 
SIMA ,375 ,160 ,412 3,338 ,034 
a. Dependent Variable: Likuiditas 
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Tabel 4.9 menunjukkan hasil pengujian hipotesis parsial (uji t), 
dapat diketahui kesimpulan hipotesis sebagai berikut: 
1. Pengambilan Keputusan: 
a. Nilai signifikansi variabel DPK (Dana Pihak Ketiga) sebesar 0,000 < 
0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
a. Nilai signifikansi variabel Sertifikat Investasi Mudharabah 
Antarbank (SIMA)  sebesar 0,034 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
2. Penarikan Kesimpulan 
a. Ha1 diterima, sehingga variabel (Dana Pihak Ketiga)  berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap likuiditas. 
b. Ha2 diterima, sehingga variabel Sertifikat Investasi Mudharabah 
Antarbank (SIMA)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
likuiditas. 
 
4.5 Pembahasan 
4.5.1 Pengaruh  Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Likuiditas 
Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t), Dana Pihak Ketiga (DPK),  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas sehingga hipotesis pada 
penelitian ini terbukti. Hasil ini sejalan dengan teori dimana menurut Arifin (2006) 
dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti 
masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah rumah tangga, koperasi, 
yayasan dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta asing. 
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Pada sebagian besar ataupun setiap bank, dana masyarakat ini merupakan 
dana terbesar yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan fungsi bank sebagai dana dari 
masyarakat. Dana pihak ketiga adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat 
kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, 
tabungan, simpanan berjangka dan sertifikat deposito atau bentuk lain yang 
dipersamakan dengan itu dengan menggunakan prinsip syariah. 
Kasmir (2010) menyatakan bahwa dana pihak ketiga (DPK) adalah dana-
dana masyarakat yang disimpan dalam bank merupakan sumber dana terbesar 
yang yang paling diandalkan oleh bank yag terdiri dari 3 jenis yaitu: bentuk giro, 
deposito dan tabungan. 
Dana inilah yang akan digunakan oleh pihak bank untuk bisa dikelola 
diberdayakan sehingga menghasilkan dan dapat digunakan untuk membiayai 
kegiatan operasional bank tersebut. Pihak bank akan menggunakan dana pihak 
ketiga tersebut dalam bentuk penjualan jasa berupa penyaluran kredit kepada 
pihak yang membutuhkan modal kredit. Selain untuk mendapatkan pendapatan 
bunga atas kredit yang disalurkan, hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya 
pengendapan dana yaitu adanya ketidakseimbangan antara dana yang telah 
dihimpun dan kredit yang disalurkan oleh pihak bank. 
Untuk bisa menjaga sumber dana yang bersumber dari masyarakat, pihak 
bank harus menjaga kepercayaan nasabahnya atas dana yang dititipkan. Pihak 
bank harus menjaga kestabilan likuiditas agar tetap aman serta mencapai tingkat 
Return on Assets (ROA) yang maksimal. Dana Pihak Ketiga dapat dimanfaatkan 
untuk ditempatkan pada pos-pos yang menghasilkan pendapatan bagi bank, salah 
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satunya yaitu dalam bentuk kredit. Pertumbuhan dana pihak ketiga akan 
mengakibatkan pertumbuhan kredit yang pada akhirnya LDR juga akan 
meningkat (Nandadipa, 2010). 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mendapatkan hasil bahwa Dana 
Pihak Ketiga (DPK) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Financing 
to Deposit Ratio (FDR) hal ini dikarenakan semakin meningkatnya penghimpunan 
Dana Pihak Ketiga akan membuat bank semakin meningkatkan penyaluran 
pembiayaan dan tidak adanya dana menganggur (idle fund), meningkatnya 
pembiayaan membuat bank dapat memenuhi kewajibannya terhadap dana pihak 
ketiga (tabungan, deposito, giro) sehingga keadaan likuiditas bank meningkat. Hal 
ini tidak sejalan dengan penelitian Prihatiningsih (2012) ditambah dengan 
penelitian Suhartatik dan Kusumaningtyas (2013), menunjukan bahwa DPK 
berpengaruh tidak signifikan terhadap FDR Bank Umum Syariah  
 
4.5.2 Pengaruh Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (SIMA) 
Terhadap Likuiditas 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, Sertifikat Investasi Mudharabah 
Antarbank (SIMA) berpengaruh positif dan signifikan, terhadap likuiditas pada 
PT. Bank Syariah Mandiri (sebesar 3,338 dengan nilai p-value sebesar 0,000), yang 
berarti penyaluran dana pada PT. Bank Syariah Mandiri melalui Sertifikat 
Investasi Mudharabah Antarbank (SIMA) berdampak pada likuiditasnya.  
Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Prihatiningsih 
(2011) dengan judul “Pengaruh DPK, CAR, Imbal Hasil SBIS, Imbal Hasil 
SIMA, dan NPF terhadap FDR (Studi kasus Bank Umum Syariah Tahun 2006-
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2010).” menyatakan bahwa SIMA berpengaruh negatif terhadap FDR. Hasil 
tersebut sesuai dengan ketentuan dimana likuiditas berkaitan dengan kemampuan 
untuk memperoleh uang tunai pada saat dibutuhkan. Beberapa sekuritas sekunder 
dibeli sektor usaha dan rumah tangga terutama dimaksudkan untuk tujuan 
likuiditas 
Sekuritas sekunder seperti tabungan, deposito, sertifikat deposito yang 
diterbitkan bank umum memberikan tingkat keamanan dan likuiditas yang tinggi, 
di samping tambahan pendapatan. Untuk keperluan yang bersifat mendasar itu, 
(yaitu penempatan dan pemenuhan kebutuhan jangka pendek) bagi perbankan 
syariah di Indonesia telah tersedia beberapa instrumen seperti (IMA) sertifikat 
investasi mudharabah antar bank, (PUAS) aturan-aturan tentang pasar keuangan 
antar bank dengan prinsip syariah, (SWBI) sertifikat wadiah bank Indonesia, serta 
(FPJPS) ketentuan tentang Fasilitas Pembiayaan Jangka Pendek bagi bank 
syariah. 
Bagi bank syariah yang mengalami kekurangan dana dapat menerbitkan 
sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (IMA) yang merupakan sarana 
penanaman modal bagi bank syariah maupun bank konvensional. Berdasarkan 
ketentuan pasal 3 PBI No.2/8/PBI/2000, sertifikat IMA adalah satu-satunya 
piranti yang digunakan dalam operational pasar uang antar bank berdasarkan 
prinsip syariah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
likuiditas PT. Bank Syariah Mandiri dengan t hitung sebesar 14,122 
dengan nilai p-value sebesar 0,000< 0,05. Hasil pengujian ini sesuai 
dengan hipotesis pertama, dimana semakin meningkatnya 
penghimpunan Dana Pihak Ketiga akan membuat bank semakin 
meningkatkan penyaluran pembiayaan dan tidak adanya dana 
menganggur (idle fund), meningkatnya pembiayaan membuat bank 
dapat memenuhi kewajibannya terhadap dana pihak ketiga (tabungan, 
deposito, giro) sehingga keadaan likuiditas bank meningkat. 
2. Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap likuiditas pada PT. Bank Syariah Mandiri dengan t 
hitungsebesar 3,338 dengan p-value 0,034 < 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa dimana likuiditas berkaitan dengan kemampuan untuk 
memperoleh uang tunai pada saat dibutuhkan. 
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5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang dapat 
diajukan sebagai berikut: 
1. Pada penelitian ini menggunakan sampel terbatas dari PT. 
Bank Syariah Mandiri, diharapkan untuk penelitian 
selanjutnya menggunakan sampel yang lebih banyak. 
2. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan 
pengukuran yang berbeda dalam mencari faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi tingkat likuiditas pada bank syariah. 
3. Dalam pencapaian tingkat likuiditas yang diharapkan 
perusahaan harus menjaga kemampuan perusahaan dalam 
penyaluran pembiayaan agar tidak adanya dana yang 
menganggur (idle fund), sehingga keadaan likuiditas bank 
meningkat. 
4. Perusahaan di harapkan menjaga dan terus berupaya untuk 
meningkatkan pembiayaan agar dapat memenuhi 
kewajibannya terhadap dana pihak ketiga (tabungan, 
deposito, giro) sehingga keadaan likuiditas turut meningkat. 
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LAMPIRAN 
HASIL OLAH DATA 
 
1. Analisa Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
DPK 
44 
177269850,
00000 
1776784759
5,00000 
4203907454
,7833340 
4304915197
,29369400 
SIMA 
44 
102662147,
00000 
7774448854
,00000 
1793863294
,6833330 
1657055877
,25094700 
Likuiditas 
44 
-
118215352,
00000 
1038748307
9,00000 
2357384931
,1166670 
2924039416
,56077580 
Valid N 
(listwise) 
44     
 
 
2. Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 residual 
N 105 
Normal Parameters
a
 Mean 71.0667 
Std. Deviation 4.90650 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .095 
Positive .095 
Negative -.090 
Kolmogorov-Smirnov Z .978 
Asymp. Sig. (2-tailed) .634 
a. Test distribution is Normal.  
 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Consta
nt) 
-
37495898
3,093 
93303505,
021 
 8,019 ,000   
DPK ,810 ,062 1,192 14,122 ,000 ,655 1,744 
SIMA ,375 ,160 ,412 3,338 ,034 ,765 1,983 
a. Dependent Variable: Likuiditas 
 
b. Uji Heteroskedastisitas – Uji Glejser 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Consta
nt) 
-
37495898
3,093 
93303505,
021 
 8,019 ,756 
DPK ,810 ,062 1,192 14,122 ,808 
SIMA ,375 ,160 ,412 3,338 ,634 
a. Dependent Variable: ABS-RES 
c. Uji autokorelasi 
 
 
 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 
,787
a
 ,874 ,873 
476567773,7
5685793 
1,334 
a. Predictors: (Constant), DPK, SIMA 
b. Dependent Variable: Likuiditas 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Linear Regresi Berganda 
 
b. Koefisien determinasi (R²) 
 
 
 
 
 
 
c. Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 491504724,0
00 
2 
245752362,0
00 
82,053 ,000
b
 
Residual 
129456,000 57 
22711684,00
0 
  
Total 50445038,00
0 
59    
a. Dependent Variable: Likuiditas 
b. Predictors: (Constant), DPK, SIMA 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 374958983,0
93 
93303505,02
1 
 8,019 ,000 
DPK ,810 ,062 1,192 14,122 ,000 
SIMA ,375 ,160 ,412 3,338 ,034 
a. Dependent Variable: Likuiditas 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 
,787
a
 ,874 ,873 
476567773,7
5685793 
1,334 
a. Predictors: (Constant), DPK, SIMA 
b. Dependent Variable: Likuiditas 
d. Uji t 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 374958983,0
93 
93303505,02
1 
 8,019 ,000 
DPK ,810 ,062 1,192 14,122 ,000 
SIMA ,375 ,160 ,412 3,338 ,034 
a. Dependent Variable: Likuiditas 
